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Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) menuntut keterpaduan tujuan, materi, 

strategi pembelajaran, dan asesmen agar pembelajaran tidak berhenti pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga mendukung pembentukan akhlak dan 

keterampilan penerapan nilai. Artikel ini menganalisis hubungan antarkomponen 

kurikulum PAI serta fungsi manajemen kurikulum dari tingkat kebijakan hingga 

praktik pembelajaran. Penelitian menggunakan studi kepustakaan dan analisis 

dokumen terhadap publikasi tahun 2021–2026 serta dokumen kebijakan yang 

relevan. Data dianalisis melalui identifikasi, kategorisasi, perbandingan, dan 

sintesis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa perubahan tujuan 

pembelajaran perlu diikuti penyesuaian materi, aktivitas, strategi, dan asesmen. 

Fungsi planning, organizing, actuating, dan controlling (POAC) membantu 

menerjemahkan kebijakan ke dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

perbaikan pembelajaran. Kontribusi artikel ini adalah kerangka sintesis yang 

menghubungkan empat komponen kurikulum dengan siklus POAC, sekaligus 

menjelaskan mengapa perubahan tujuan tidak cukup apabila desain asesmen tetap 

mengukur kemampuan yang berbeda. Dalam konteks PAI, asesmen perlu 

memperhatikan pengetahuan, sikap, akhlak, dan keterampilan melalui bentuk 

yang sesuai dengan tujuan, termasuk tes, observasi, praktik, proyek, portofolio, 

dan refleksi. Penggunaan teknologi dan AI dibahas sebagai konteks pendukung 

yang memerlukan verifikasi informasi, tanggung jawab, dan integritas akademik. 

Kajian ini bersifat konseptual dan perlu ditindaklanjuti dengan penelitian 

lapangan untuk menguji penerapan kerangka tersebut. 

This is an open access article under the CC-BY-SA license  
 

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan salah satu unsur 

utama dalam penyelenggaraan pendidikan karena 

menjadi acuan dalam menentukan arah 

pembelajaran, pengalaman belajar peserta didik, 

serta asesmen yang digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI), kurikulum 

memiliki kedudukan penting karena 

pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 

penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

pada pembentukan sikap, karakter, akhlak, dan 

kemampuan menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum 

PAI perlu dikembangkan dan dikelola dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, 

perkembangan masyarakat, kemajuan teknologi, 

serta karakteristik pendidikan Islam. 

Pengembangan kurikulum PAI perlu 

memperhatikan relevansi materi, kebutuhan 
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peserta didik, dan perubahan lingkungan 

pendidikan tanpa mengabaikan nilai-nilai 

keislaman. Sitika et al. (2025) menjelaskan bahwa 

pengembangan kurikulum PAI dapat 

menggunakan pendekatan akademis, humanistik, 

teknologis, dan rekonstruksi sosial. Berbagai 

pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan kurikulum tidak cukup dilakukan 

dengan memperbarui materi pembelajaran, tetapi 

juga perlu memperhatikan tujuan, strategi 

pembelajaran, pengalaman belajar, dan evaluasi. 

Dengan demikian, perubahan kurikulum perlu 

dirancang secara menyeluruh agar setiap 

komponen mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

Dalam praktik pendidikan, pengembangan 

kurikulum berkaitan erat dengan manajemen 

kurikulum, tetapi keduanya memiliki fokus yang 

berbeda. Pengembangan kurikulum berhubungan 

dengan proses merancang, memperbaiki, dan 

menyesuaikan struktur serta isi kurikulum 

dengan kebutuhan pendidikan. Sementara itu, 

manajemen kurikulum berkaitan dengan proses 

merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, serta mengendalikan pengelolaan 

kurikulum agar dapat diterapkan secara terarah.  

Perbedaan ini penting karena keberhasilan 

kurikulum tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

rancangan, tetapi juga oleh bagaimana rancangan 

tersebut diterjemahkan ke dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Salah satu persoalan yang perlu 

diperhatikan adalah keterhubungan antara 

komponen-komponen kurikulum. Tujuan 

pembelajaran menjadi dasar dalam menentukan 

materi, strategi pembelajaran, dan asesmen. 

Ketika tujuan mengalami perubahan, komponen 

lainnya juga perlu disesuaikan agar pengalaman 

belajar peserta didik tetap sejalan dengan 

kompetensi yang diharapkan. Apabila tujuan 

pembelajaran menekankan kemampuan 

menganalisis dan menerapkan nilai-nilai Islam, 

tetapi materi, metode, dan asesmen masih 

berorientasi pada hafalan, akan muncul 

ketidaksesuaian antara tujuan yang direncanakan 

dan pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan 

demikian, perubahan dokumen kurikulum perlu 

diikuti penyesuaian pada seluruh komponen 

pembelajaran. 

Shofwan et al. (2026) membahas komponen 

kurikulum yang meliputi tujuan, materi 

pembelajaran, metode pengajaran, dan evaluasi 

serta kesulitan guru dalam mengintegrasikan 

komponen tersebut. Kajian ini memperlihatkan 

pentingnya hubungan antarkomponen dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Dalam konteks PAI, 

hubungan tersebut perlu diperhatikan karena 

tujuan pembelajaran mencakup penguasaan 

pengetahuan sekaligus pembentukan sikap dan 

kemampuan menerapkan nilai-nilai keislaman. 

Oleh sebab itu, analisis kurikulum PAI perlu 

melihat bukan hanya keberadaan setiap 

komponen, melainkan juga keselarasan fungsi 

dan penerapannya dalam pembelajaran. 

Sebagai contoh, pembelajaran zakat tidak 

cukup hanya diarahkan agar peserta didik mampu 

menjelaskan pengertian, hukum, dan ketentuan 

zakat. Tujuan pembelajaran juga dapat mencakup 

kemampuan menganalisis persoalan zakat di 

lingkungan sekitar serta memahami nilai 

kepedulian sosial yang terkandung di dalamnya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dapat 

menggunakan studi kasus atau diskusi mengenai 

permasalahan zakat, kemudian menilai 

kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 

alasan, menganalisis situasi, dan menghubungkan 

konsep zakat dengan kehidupan sehari-hari. 

Contoh ini menunjukkan bahwa tujuan, materi, 

strategi pembelajaran, dan asesmen perlu 

dirancang sebagai satu kesatuan, bukan sebagai 

bagian yang berdiri sendiri. 

Kebutuhan untuk menyelaraskan 

komponen kurikulum juga berkaitan dengan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang 

memberikan ruang bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

peserta didik. Ummah et al. (2025) membahas 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran PAI, termasuk fleksibilitas guru 

dalam menentukan materi dan metode 

pembelajaran serta upaya membangun 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Fleksibilitas tersebut perlu didukung pengelolaan 

kurikulum yang sistematis agar penyesuaian 
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pembelajaran tetap mengacu pada tujuan yang 

telah ditetapkan. Artinya, kebebasan dalam 

memilih strategi pembelajaran perlu diikuti 

pertimbangan mengenai kesesuaian materi, 

karakteristik peserta didik, dan bentuk asesmen. 

Asesmen menjadi salah satu komponen 

yang menentukan apakah tujuan pembelajaran 

telah diterjemahkan secara tepat ke dalam 

praktik. Azizah et al. (2023) membahas asesmen 

PAI dalam Kurikulum Merdeka dengan 

menekankan penilaian yang mencakup proses 

dan hasil belajar. Sementara itu, Ramdhan et al. 

(2023) membahas penggunaan asesmen autentik 

dalam pembelajaran PAI, antara lain melalui 

observasi, portofolio, proyek, unjuk kerja, 

penilaian diri, dan penilaian teman sebaya. 

Berbagai bentuk asesmen tersebut dapat 

digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan kompetensi yang ingin diketahui. Namun, 

pemilihan asesmen tetap perlu 

mempertimbangkan keterlaksanaan di kelas, 

waktu yang tersedia, serta kemampuan guru 

dalam mengelola penilaian. 

Perkembangan teknologi digital turut 

menghadirkan tantangan baru bagi pengelolaan 

pembelajaran dan asesmen PAI. Penggunaan 

artificial intelligence (AI), misalnya, mendorong 

guru untuk mempertimbangkan bentuk tugas 

yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga 

proses berpikir, kemampuan menerapkan 

pengetahuan, refleksi, dan integritas akademik 

peserta didik. Teknologi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai pendukung pembelajaran, 

tetapi penggunaannya tetap memerlukan arahan 

dan pertimbangan etis. Oleh karena itu, 

perkembangan teknologi perlu ditempatkan 

sebagai salah satu konteks yang memengaruhi 

pengelolaan kurikulum, bukan sebagai pengganti 

tujuan utama pendidikan PAI. 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian 

terdahulu telah membahas pengembangan 

kurikulum PAI, implementasi Kurikulum 

Merdeka, komponen kurikulum, dan penggunaan 

asesmen autentik. Akan tetapi, artikel ini 

memusatkan perhatian pada sintesis hubungan 

antara empat komponen kurikulum PAI, tujuan, 

materi, strategi pembelajaran, dan asesmen, 

dengan fungsi manajemen kurikulum melalui 

planning, organizing, actuating, dan controlling 

(POAC). Fokus ini digunakan untuk memahami 

bagaimana keselarasan antar komponen 

dapat dipertahankan sejak perencanaan hingga 

pelaksanaan pembelajaran. Kebaruan yang 

ditawarkan terletak pada kerangka analisis yang 

menghubungkan keselarasan komponen 

kurikulum dengan fungsi manajemen serta 

penerjemahannya dari kebijakan pendidikan ke 

praktik pembelajaran PAI. Klaim tersebut perlu 

dipahami sebagai kontribusi konseptual 

berdasarkan sintesis literatur yang dikaji, bukan 

sebagai pernyataan bahwa penelitian terdahulu 

sama sekali belum membahas aspek-aspek 

tersebut. 

Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis perbedaan dan 

hubungan antara pengembangan kurikulum dan 

manajemen kurikulum PAI; (2) menganalisis 

keterhubungan antara tujuan, materi, strategi 

pembelajaran,  dan  asesmen  serta  kaitannya 

dengan fungsi manajemen kurikulum melalui 

POAC; dan (3) menjelaskan implikasi 

keterhubungan tersebut terhadap penerjemahan 

kebijakan kurikulum ke dalam praktik 

pembelajaran PAI, termasuk dalam menghadapi 

perkembangan teknologi digital. Melalui tujuan 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman konseptual mengenai 

pentingnya pengelolaan kurikulum yang selaras 

dan terarah untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran PAI. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) dan analisis dokumen. Metode 

ini dipilih karena penelitian berfokus pada 

analisis konseptual dan sintesis literatur 

mengenai pengembangan serta manajemen 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Studi 

kepustakaan digunakan untuk mengidentifikasi 

dan membandingkan gagasan, konsep, serta 

temuan penelitian terdahulu, sedangkan analisis 

dokumen digunakan untuk menelaah arah 

kebijakan kurikulum dan capaian pembelajaran 

PAI. Melalui kedua metode tersebut, penelitian 



 
Edureka: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1, No. 5, September 2026 (337-353) 

 

 
340 

 
https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/edureka 

diarahkan untuk memahami keterhubungan 

antara tujuan, materi, strategi pembelajaran, dan 

asesmen serta kaitannya dengan fungsi 

manajemen kurikulum melalui planning, 

organizing, actuating, dan controlling (POAC). 

Sumber data penelitian meliputi artikel 

jurnal ilmiah, prosiding ilmiah, dan dokumen 

resmi pemerintah yang relevan dengan 

pengembangan kurikulum, manajemen 

kurikulum, implementasi Kurikulum Merdeka, 

komponen kurikulum, asesmen PAI, serta 

evaluasi kurikulum. Penelusuran literatur 

dibatasi pada publikasi tahun 2021–2026 agar 

pembahasan bertumpu pada sumber yang relatif 

mutakhir. Kata kunci yang digunakan meliputi 

“manajemen kurikulum PAI”, “pengembangan 

kurikulum PAI”, “Kurikulum Merdeka PAI”, 

“komponen kurikulum”, “asesmen autentik PAI”, 

“implementasi kurikulum PAI”, “POAC 

kurikulum”, dan “evaluasi kurikulum PAI”. 

Sumber ditelusuri berdasarkan kesesuaian judul, 

abstrak, dan isi dengan fokus penelitian serta 

ketersediaan informasi bibliografis yang dapat 

diverifikasi. 

Pemilihan sumber dilakukan menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi: (1) publikasi terbit pada periode 2021–

2026; (2) membahas pengembangan, manajemen, 

implementasi, evaluasi, atau asesmen kurikulum; 

(3) memiliki keterkaitan dengan pendidikan 

agama Islam atau konteks pendidikan Indonesia; 

dan (4) mencantumkan identitas publikasi yang 

dapat diverifikasi. Adapun sumber yang tidak 

relevan dengan fokus penelitian, memiliki 

informasi bibliografis yang tidak memadai, atau 

tidak menyediakan informasi yang cukup untuk 

mendukung analisis tidak digunakan sebagai 

landasan utama. Kriteria tersebut diterapkan 

untuk menjaga relevansi dan keterlacakan 

sumber yang digunakan dalam penyusunan 

argumentasi. 

Analisis data dilakukan secara tematik dan 

komparatif melalui empat tahap. Pertama, 

identifikasi dan seleksi sumber, yaitu menelaah 

hasil penelusuran berdasarkan kesesuaian 

dengan fokus penelitian dan kriteria yang telah 

ditentukan. Kedua, pengelompokan informasi, 

yaitu mengategorikan isi sumber ke dalam tema 

pengembangan kurikulum, manajemen 

kurikulum, hubungan antarkomponen, 

implementasi kurikulum, asesmen, dan 

pemanfaatan teknologi. Ketiga, perbandingan dan 

interpretasi, yaitu membandingkan konsep serta 

temuan dari berbagai sumber untuk 

mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan 

aspek yang belum dibahas secara terpadu. 

Keempat, sintesis hasil kajian, yaitu 

menghubungkan temuan literatur dengan fungsi 

manajemen kurikulum melalui POAC untuk 

menjelaskan bagaimana tujuan, materi, strategi 

pembelajaran, dan asesmen dapat diselaraskan 

dari perencanaan hingga pelaksanaan 

pembelajaran PAI. 

Dokumen kebijakan dan capaian 

pembelajaran digunakan sebagai sumber 

pendukung untuk memahami arah kurikulum PAI 

pada tingkat kebijakan. Analisis dokumen dibatasi 

pada isi dan tuntutan pembelajaran yang 

tercantum dalam dokumen yang benar-benar 

diperoleh dan ditelaah. Penelitian ini tidak 

menggunakan modul ajar dari sekolah tertentu 

dan tidak melibatkan observasi kelas, wawancara, 

maupun pengumpulan data lapangan. Oleh 

karena itu, hasil analisis tidak dimaksudkan untuk 

menggambarkan kondisi empiris sekolah atau 

menyimpulkan keberhasilan penerapan 

kurikulum di kelas tertentu. Pembahasan 

mengenai praktik pembelajaran dikembangkan 

melalui interpretasi dokumen dan sintesis 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Dengan batasan tersebut, penelitian ini 

menghasilkan kajian konseptual mengenai 

keterhubungan komponen dan fungsi manajemen 

kurikulum PAI. Hasilnya diharapkan dapat 

menjelaskan pentingnya keselarasan antara 

tujuan, materi, strategi pembelajaran, dan 

asesmen, sekaligus menunjukkan peran fungsi 

POAC dalam menghubungkan perencanaan 

kurikulum dengan pelaksanaannya. Temuan 

penelitian perlu dipahami sesuai dengan karakter 

studi kepustakaan dan tidak dapat langsung 

digeneralisasikan sebagai gambaran seluruh 

praktik pembelajaran PAI di sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Kurikulum dan Manajemen 

Kurikulum: Batas Konsep dan Titik Temu 

Pengembangan kurikulum dan manajemen 

kurikulum merupakan dua proses yang saling 

berhubungan, tetapi memiliki penekanan yang 

berbeda. Pengembangan kurikulum berkaitan 

dengan proses merancang, menyusun, dan 

menyempurnakan kurikulum berdasarkan tujuan 

pendidikan, kebutuhan peserta didik, 

perkembangan ilmu pengetahuan, serta 

perubahan sosial dan teknologi. Sementara itu, 

manajemen kurikulum berkaitan dengan 

pengaturan sumber daya, pembagian peran, 

pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi agar 

rancangan kurikulum dapat diterapkan dalam 

kegiatan pendidikan. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam 

(PAI), pengembangan kurikulum perlu 

mempertimbangkan dinamika sosial, budaya, dan 

teknologi tanpa mengabaikan tujuan 

pembentukan pengetahuan keagamaan, akhlak, 

sikap, dan keterampilan peserta didik. Efendi et al. 

(2024) menjelaskan pentingnya pengembangan 

kurikulum PAI yang responsif terhadap 

perubahan lingkungan pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurikulum tidak cukup 

diperlakukan sebagai dokumen yang selesai 

setelah ditetapkan, tetapi perlu ditinjau sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

Pranata et al. (2023) membahas proses 

pengembangan kurikulum PAI yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan revisi. 

Siklus tersebut memperlihatkan titik temu antara 

pengembangan dan manajemen kurikulum. Hasil 

pelaksanaan dan evaluasi dapat menjadi dasar 

untuk memperbaiki rancangan kurikulum. 

Pengembangan tanpa manajemen berisiko 

berhenti pada dokumen, sedangkan manajemen 

tanpa pengembangan berisiko mempertahankan 

kegiatan yang tidak lagi sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

Dengan demikian, pengembangan 

kurikulum berfokus pada apa yang perlu 

dirancang atau diperbaiki, sedangkan manajemen 

kurikulum menjelaskan bagaimana rancangan 

tersebut diatur, dilaksanakan, dan ditinjau. Dalam 

PAI, kedua proses tersebut perlu berjalan 

bersama agar nilai-nilai keislaman dapat 

diterjemahkan menjadi pengalaman belajar yang 

relevan. Hubungan antara kedua proses tersebut 

dapat digambarkan melalui Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Alur Hubungan Pengembangan Dan 

Manajemen Kurikulum 

2. Empat Komponen Kurikulum PAI dan 

Hubungan Timbal Baliknya 

Empat komponen yang menjadi perhatian 

utama dalam kajian ini adalah tujuan, materi, 

strategi atau pengalaman belajar, dan evaluasi 

atau asesmen. Tujuan menjelaskan kompetensi 

yang diharapkan, materi menentukan 

pengetahuan dan nilai yang dipelajari, strategi 

mengatur pengalaman belajar, sedangkan 

asesmen menyediakan bukti untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan. Keempat komponen 

tersebut saling memengaruhi sehingga tidak tepat 

apabila dirancang secara terpisah. 

Tabel 1. Keterhubungan Komponen Kurikulum 

PAI 

Komponen Tujuan Bentuk Dalam 
PAI 

Hubungan 
Dengan 

Komponen 
Lain 

Tujuan Apa yang 
harus 
dicapai 
peserta 
didik? 

Pengetahuan, 
sikap, akhlak, 
keterampilan 

Menentukan 
materi, aktivitas, 
dan asesmen 

Materi Apa yang 
dipelajari? 

Al-Qur’an-Hadis, 
akidah, akhlak, 
fikih, sejarah, dll. 

Dipilih 
bedasarkan 
tujuan 
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Strategi Bagaimana 
peserta didik 
belajar? 

Diskusi, 
demonstrasi, 
proyek, praktik, 
refleksi 

Menyesuaikan 
tujuan dan 
karakter materi 

Asesmen Bagaimana 
Ketercapaian 
tujuan diketahui? 

Tes, observasi, 
proyek, portofolio, 
praktik 

Harus 
mengukur 
tujuan yang 
telah di 
rumuskan 

Sumber: Sintesis konseptual penulis. 

Hubungan timbal balik tersebut berarti 

perubahan pada satu komponen perlu diikuti 

dengan penyesuaian komponen lainnya. Apabila 

tujuan pembelajaran diarahkan pada kemampuan 

mempraktikkan ibadah, materi tidak cukup hanya 

berisi definisi atau hafalan. Strategi pembelajaran 

perlu menyediakan kesempatan untuk praktik, 

sedangkan asesmen perlu menilai ketepatan 

proses dan kinerja peserta didik. 

Demikian pula, apabila tujuan 

pembelajaran diarahkan pada pembentukan 

sikap toleransi dan akhlak dalam kehidupan 

sosial, guru perlu menyediakan pengalaman 

belajar yang memungkinkan peserta didik 

menganalisis situasi dan merefleksikan tindakan. 

Asesmen tidak cukup hanya berupa pilihan ganda, 

tetapi dapat dilengkapi dengan studi kasus, 

refleksi, atau kegiatan sosial yang relevan. 

Dhani dan Achadi (2024), dalam kajian 

mengenai pengembangan Kurikulum Merdeka 

pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI), membahas perlunya penyesuaian 

komponen pembelajaran secara terpadu. Kajian 

tersebut relevan untuk memahami bahwa 

perubahan kurikulum memerlukan penyesuaian 

berbagai komponen pembelajaran, bukan sekadar 

perubahan istilah dalam perangkat ajar. 

Selain itu, Rahman et al. (2022) membahas 

pemanfaatan pembelajaran berbasis web untuk 

mendukung keterampilan guru dalam 

mengidentifikasi kompetensi dasar. Kajian 

tersebut menunjukkan relevansi penggunaan 

teknologi sebagai salah satu sarana pendukung 

pembelajaran. Meskipun demikian, pemanfaatan 

teknologi tetap perlu diarahkan oleh tujuan 

pembelajaran dan tidak menggantikan 

pertimbangan guru dalam menentukan materi 

serta strategi yang sesuai. Oleh sebab itu, 

keterhubungan komponen kurikulum tidak 

berarti semua materi harus diajarkan 

menggunakan metode yang sama. Pemilihan 

materi, strategi, dan asesmen perlu 

mempertimbangkan kompetensi yang dituju, 

karakteristik materi, dan kebutuhan peserta didik 

3. Keterhubungan Komponen melalui 

Constructive Alignment 

Prinsip constructive alignment digunakan 

dalam kajian ini sebagai kerangka untuk 

memahami keselarasan antara tujuan 

pembelajaran, aktivitas belajar, dan asesmen. 

Prinsip tersebut menekankan bahwa aktivitas 

pembelajaran dan asesmen perlu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan kompetensi yang dirumuskan 

dalam tujuan. 

Dalam pembelajaran PAI, keterhubungan 

tersebut dapat dilihat melalui materi zakat. 

Apabila tujuan pembelajaran mencakup 

pemahaman konsep zakat dan kemampuan 

menganalisis penerapannya dalam persoalan 

sosial, materi perlu mencakup pengertian, hukum, 

jenis zakat, mustahik, serta persoalan zakat dalam 

kehidupan masyarakat. 

Aktivitas pembelajaran dapat berupa 

diskusi kasus, simulasi perhitungan zakat, 

pencarian informasi dari sumber yang relevan, 

dan analisis sederhana mengenai persoalan 

sosial. Asesmen dapat menggabungkan tes 

pemahaman konsep, penilaian hasil analisis, 

presentasi, dan refleksi individu. 

Rangkaian tersebut memperlihatkan bahwa 

setiap komponen memiliki fungsi yang berbeda, 

tetapi saling mendukung. Jika guru hanya 

menggunakan tes yang mengukur ingatan 

terhadap definisi zakat, bukti yang diperoleh 

belum cukup untuk menunjukkan kemampuan 

peserta didik dalam menganalisis persoalan 

sosial. Sebaliknya, penggunaan proyek atau 

diskusi juga perlu disertai kriteria yang jelas agar 

penilaian tetap berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran. 

Alur keterhubungan tersebut dapat 

diringkas sebagai berikut: 

Tujuan pembelajaran → Materi → Aktivitas 
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belajar → Bukti belajar dan asesmen → Umpan 

balik → Perbaikan pembelajaran. 

Dengan demikian, keselarasan kurikulum 

bukan berarti memperbanyak metode atau 

instrumen penilaian, melainkan memilih 

komponen yang tepat dan menghubungkannya 

secara konsisten. Prinsip ini juga memperlihatkan 

pentingnya manajemen kurikulum dalam 

memastikan bahwa rancangan pembelajaran 

dapat dilaksanakan dan diperbaiki berdasarkan 

hasil evaluasi. 

4. Kurikulum sebagai Rangkaian dari 

Kebijakan hingga Pengalaman Peserta 

Didik 

Kurikulum tidak berhenti pada dokumen 

yang diterbitkan pemerintah. Kebijakan perlu 

diterjemahkan melalui berbagai tingkat 

pengelolaan sebelum menjadi pengalaman belajar 

peserta didik. Dalam konteks Indonesia, arah 

kurikulum dapat ditetapkan pada tingkat 

nasional, kemudian diterjemahkan melalui 

kementerian atau unit terkait, pemerintah daerah, 

satuan pendidikan, dan guru. Dalam pendidikan 

agama, terdapat pula kekhasan koordinasi dengan 

Kementerian Agama, terutama dalam konteks 

madrasah. 

Rangkaian tersebut dapat dipahami melalui 

lima tingkat. Pertama, intended curriculum, yaitu 

arah dan tujuan yang dirumuskan pada tingkat 

kebijakan. Kedua, formal curriculum, yaitu 

kurikulum yang dituangkan dalam dokumen 

resmi. Ketiga, perceived curriculum, yaitu 

bagaimana guru memahami dan menafsirkan 

dokumen. Keempat, implemented curriculum, 

yaitu apa yang benar-benar dilakukan dalam 

pembelajaran. Kelima, experienced curriculum, 

yaitu apa yang dipelajari dan dialami peserta 

didik. 

Kesenjangan dapat muncul pada setiap 

tingkat. Dokumen kurikulum dapat mendorong 

pembelajaran aktif, tetapi pemahaman guru 

terhadap arahan tersebut dapat berbeda. Guru 

mungkin memahami tujuan pembelajaran, tetapi 

keterbatasan waktu, jumlah peserta didik, atau 

sarana dapat memengaruhi pelaksanaannya. 

Akibatnya, pengalaman belajar peserta didik 

berpotensi berbeda dari rancangan awal. 

Contoh tersebut merupakan penjelasan 

konseptual mengenai kemungkinan kesenjangan 

implementasi, bukan klaim bahwa seluruh 

sekolah atau madrasah mengalami kondisi yang 

sama. Oleh karena itu, implementasi kurikulum 

perlu dipahami sebagai proses penerjemahan dan 

penyesuaian yang berkelanjutan. Keselarasan 

dokumen dengan kebijakan merupakan hal 

penting, tetapi belum cukup apabila tidak diikuti 

dukungan kelembagaan dan perencanaan 

pembelajaran yang dapat diterapkan. 

5. Fungsi Manajemen Kurikulum PAI melalui 

POAC 

Fungsi manajemen yang digunakan dalam 

kajian ini adalah Planning, Organizing, Actuating, 

dan Controlling (POAC). Keempat fungsi tersebut 

membantu menjelaskan bagaimana rancangan 

kurikulum diterjemahkan menjadi praktik 

pembelajaran. 

5.1. Planning 

Planning atau perencanaan merupakan 

proses menentukan tujuan, kegiatan, sumber 

daya, dan langkah yang diperlukan. Pada tingkat 

guru, perencanaan dapat dimulai dengan 

menelaah capaian pembelajaran, merumuskan 

tujuan pembelajaran, memilih materi, menyusun 

aktivitas, dan menentukan bukti ketercapaian. 

Perencanaan tidak hanya menjawab pertanyaan 

mengenai materi yang akan diajarkan, tetapi juga 

kemampuan yang perlu dicapai peserta didik dan 

cara untuk mengetahui ketercapaiannya. Dengan 

demikian, tujuan menjadi dasar dalam memilih 

materi, strategi pembelajaran, dan asesmen. 

5.2. Organizing 

Organizing atau pengorganisasian 

berkaitan dengan pembagian peran dan 

pengaturan sumber daya. Dalam manajemen 

kurikulum PAI, kegiatan ini dapat mencakup 

koordinasi guru, kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum, forum MGMP, 

penyediaan sarana, dan pengaturan waktu. Pada 

madrasah, koordinasi juga perlu memperhatikan 

kebijakan Kementerian Agama. Pengorganisasian 

yang baik dapat membantu guru memperoleh 
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dukungan untuk merancang komponen 

pembelajaran secara terpadu. Dengan demikian, 

pengorganisasian tidak hanya berkaitan dengan 

pembagian tugas administratif, tetapi juga dengan 

penyediaan kondisi yang mendukung 

pembelajaran. 

5.3. Actuating 

Actuating atau pelaksanaan merupakan 

tahap menerjemahkan rencana menjadi 

pengalaman belajar. Pembelajaran PAI dapat 

menggunakan diskusi, demonstrasi, praktik 

ibadah, studi kasus, proyek, pembelajaran 

berbasis masalah, atau refleksi sesuai dengan 

tujuan dan karakteristik materi. Pada tahap ini, 

guru perlu memperhatikan apakah aktivitas yang 

dipilih benar-benar memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan kompetensi 

yang dituju. Jika tujuan pembelajaran menuntut 

keterampilan praktik, misalnya, kegiatan belajar 

perlu menyediakan kesempatan praktik, bukan 

hanya penjelasan teori. 

5.4. Controlling 

Controlling atau pengendalian merupakan 

proses memantau dan menilai kesesuaian antara 

rencana dan pelaksanaan. Dalam kurikulum PAI, 

pengendalian tidak hanya berupa pemeriksaan 

administrasi guru, tetapi juga peninjauan 

terhadap ketercapaian tujuan, kesesuaian materi, 

kualitas aktivitas, bukti asesmen, dan respons 

peserta didik. Hasil pengendalian perlu digunakan 

untuk menentukan perbaikan. Apabila peserta 

didik belum mencapai tujuan pembelajaran, guru 

dapat meninjau kesesuaian strategi, tingkat 

kesulitan materi, waktu yang tersedia, dan bentuk 

asesmen yang digunakan. Dengan demikian, 

controlling tidak berhenti pada pemberian nilai 

atau pemeriksaan dokumen, tetapi menjadi 

bagian dari perbaikan pembelajaran. 

Keempat fungsi POAC saling melengkapi. 

Perencanaan memberi arah, pengorganisasian 

menyediakan dukungan, pelaksanaan 

menghadirkan pengalaman belajar, dan 

pengendalian menghasilkan informasi untuk 

perbaikan. 

 

Tabel 2. Pemetaan Fungsi Manajemen Kurikulum 

PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sintesis konseptual penulis. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa manajemen 

kurikulum berlangsung pada berbagai tingkat 

dengan tanggung jawab yang saling berkaitan. 

Guru tidak bekerja dalam ruang kosong, tetapi 

dipengaruhi kebijakan dan dukungan satuan 

pendidikan. Namun, keterhubungan tersebut 

tidak berarti semua keputusan guru harus 

ditentukan secara terpusat. Fleksibilitas 

kurikulum justru memerlukan ruang bagi guru 

untuk menyesuaikan materi, aktivitas, dan 

asesmen dengan kebutuhan peserta didik. 

6. Kerangka Analisis Dokumen Capaian 

Pembelajaran PAI 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka 

dan tidak menggunakan modul ajar dari sekolah 

tertentu. Oleh karena itu, pembahasan pada 

bagian ini difokuskan pada kerangka yang dapat 

digunakan untuk menganalisis keterhubungan 

capaian pembelajaran dengan komponen 

kurikulum lainnya. Agar tidak menimbulkan 

kesan bahwa penelitian lapangan telah dilakukan, 

analisis terhadap dokumen resmi perlu dibatasi 

pada dokumen yang benar-benar ditelaah oleh 

penulis. 

Secara konseptual, analisis capaian 

pembelajaran PAI dapat dilakukan dengan 

menelusuri hubungan antara kompetensi yang 

diharapkan, tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan guru, materi yang dipilih, aktivitas 
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belajar, dan bukti ketercapaian.   Kerangka   ini   

membantu memastikan bahwa materi dan 

aktivitas tidak dipilih hanya berdasarkan 

kebiasaan atau urutan buku, tetapi berdasarkan 

kompetensi yang hendak dikembangkan. 

Tabel 3. Kerangka Analisis Dokumen PAI 

Komponen Fokus Analisis Implikasi Bagi Guru 

Capaian 
Pembelajaran 

Pengetahuan yang  
harus dicapai 

Menentukan tujuan 
pembelajaran 

Materi Pengetahuan dan nilai 
yang relavan 

Memilih materi yang 
mendukung tujuan 

Aktivitas Pengalaman belajar 
peserta didik 

Menentukan metedo 
dan bentuk kegiatan 

Asesmen Bukti Ketercapaian Menentukan instrumen 
penilaian 

Refleksi Kelebihan dan 
kesenjangan 

Menentukan tindak lanjut 

Sumber: Sintesis konseptual penulis. 

Tabel 3 merupakan kerangka konseptual 

yang dapat digunakan dalam penelaahan 

dokumen, bukan temuan empiris dari observasi 

kelas. Jika penulis menggunakan penelitian 

terdahulu mengenai pemetaan capaian 

pembelajaran dan materi PAI, identitas sumber 

harus dicantumkan berdasarkan nama penulis 

dan informasi bibliografi yang lengkap. Rujukan 

yang hanya ditulis sebagai “Jurnal Al-Murabbi 

(2024)” perlu diverifikasi dan diperbaiki sebelum 

artikel dikirim kembali. 

7. Keseimbangan Aspek Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik 

Pembelajaran PAI berkaitan dengan 

pengetahuan agama sekaligus penerapan nilai 

dan keterampilan dalam kehidupan. Oleh karena 

itu, tujuan pembelajaran perlu 

mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Aspek kognitif mencakup kemampuan 

memahami konsep, menjelaskan dalil, 

membandingkan pendapat, atau menganalisis 

kasus. Aspek afektif berhubungan dengan sikap, 

tanggung jawab, kepedulian, dan refleksi nilai. 

Sementara itu, aspek psikomotorik mencakup 

kemampuan melakukan atau mempraktikkan 

keterampilan,  seperti  wudu,  salat,  membaca Al-

Qur’an, atau simulasi penyelenggaraan jenazah. 

Ketiga aspek tersebut tidak harus 

dipisahkan secara kaku. Pada materi salat, 

misalnya, peserta didik dapat diminta 

menjelaskan syarat dan rukun salat, 

mempraktikkan gerakan dan bacaan, serta 

melakukan refleksi mengenai kedisiplinan 

beribadah. Contoh ini memperlihatkan bahwa 

tujuan perlu diterjemahkan menjadi materi dan 

pengalaman belajar yang sesuai. 

Bentuk asesmen kemudian dipilih 

berdasarkan bukti yang diperlukan. Pengetahuan 

dapat dinilai melalui tes atau pertanyaan lisan, 

keterampilan melalui praktik atau unjuk kerja, 

sedangkan aspek sikap dapat ditelaah melalui 

pengamatan yang terencana dan refleksi. 

Penilaian sikap perlu dilakukan secara hati-hati 

dan tidak menyimpulkan karakter peserta didik 

hanya berdasarkan satu perilaku atau satu 

kegiatan. 

Ramdhan et al. (2023) membahas variasi 

asesmen dalam pembelajaran PAI, termasuk 

observasi, portofolio, proyek, unjuk kerja, 

penilaian diri, dan penilaian teman sebaya. Kajian 

tersebut relevan untuk menjelaskan bahwa 

bentuk asesmen dapat disesuaikan dengan 

karakteristik tujuan pembelajaran. Dengan 

demikian, keseimbangan ketiga aspek tidak hanya 

bergantung pada instrumen penilaian, tetapi juga 

pada tujuan, materi, dan pengalaman belajar yang 

disediakan. 

8. Kesenjangan antara Tujuan Pembelajaran 

dan Keterhubungan Komponen Kurikulum 

PAI 

Salah satu persoalan dalam implementasi 

kurikulum adalah ketidaksesuaian antara tujuan 

pembelajaran yang direncanakan dan komponen 

pembelajaran yang diterapkan. Tujuan 

pembelajaran dapat diarahkan pada kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

penerapan nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Namun, tujuan tersebut tidak akan 

terakomodasi secara optimal apabila materi 

hanya disampaikan dalam bentuk hafalan, 

strategi   pembelajaran   tidak   memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

menerapkan pengetahuan, dan asesmen hanya 
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mengukur kemampuan mengingat. 

Dalam kondisi tersebut, peserta didik 

berpotensi menyesuaikan usaha belajarnya 

dengan bentuk asesmen yang digunakan. Apabila 

penilaian lebih banyak menekankan hafalan, 

proses pembelajaran juga dapat cenderung 

berorientasi pada penguasaan informasi. Oleh 

karena itu, perubahan tujuan pembelajaran perlu 

diikuti penyesuaian materi, strategi 

pembelajaran, dan asesmen. Keempat komponen 

tersebut perlu dirancang secara selaras agar 

kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan. 

Dalam pembelajaran PAI, hubungan 

tersebut dapat dilihat melalui pemetaan tujuan 

pembelajaran, aktivitas, bukti belajar, dan bentuk 

asesmen. Pemetaan ini membantu guru 

menentukan aktivitas yang sesuai dengan tujuan 

serta bukti yang dapat digunakan untuk 

mengetahui ketercapaian pembelajaran. 

Tabel 4. Hubungan Tujuan dan Asesmen 

Tujuan Aktivitas Bukti Belajar Bentuk Asesmen 

Menjelaskan 
Konsep 

Membaca 
dan diskusi 

Penjelasan Tes tertulis/lisam 

Menganalisis 
Kasus 

Studi kasus Argumentasi Rubrik analisis 

Mempraktikk 
an Ibadah 

Demostrasi Kinerja Praktik/Unjuk kerja 

Menunjukkan 
Sikap 

Refleksi/ke 
giatan 
sosial 

Prilaku/Refle 
ksi 

Observasi/Jurnal 

Menghasilkan 
Karya 

Proyek Produk dan 
proses 

Portofolio/Proyek 

Sumber: Sintesis konseptual penulis berdasarkan 

keterhubungan tujuan, aktivitas pembelajaran, 

dan asesmen. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa bukti belajar 

dan bentuk asesmen perlu disesuaikan dengan 

kompetensi yang ingin dicapai. Kemampuan 

menjelaskan konsep dapat diperiksa melalui tes 

tertulis atau lisan, sedangkan kemampuan 

mempraktikkan ibadah membutuhkan penilaian 

kinerja. Kemampuan menganalisis kasus 

memerlukan bukti berupa argumentasi dan hasil 

analisis, bukan sekadar kemampuan mengingat 

informasi. Tabel ini merupakan ilustrasi 

konseptual, bukan data hasil penelitian lapangan. 

Jannah dan Istikomah (2024) serta Azizah 

et al. (2023) dapat digunakan untuk mendukung 

pembahasan mengenai pengelolaan evaluasi dan 

variasi asesmen PAI, sepanjang isi sumbernya 

sesuai dengan pernyataan yang dirujuk. 

Keselarasan kurikulum tidak cukup diwujudkan 

melalui perubahan tujuan atau asesmen secara 

terpisah, tetapi memerlukan hubungan yang 

konsisten antara tujuan, materi, strategi 

pembelajaran, dan asesmen. 

Dalam perspektif manajemen, hubungan 

tersebut perlu direncanakan sejak awal, didukung 

melalui pengorganisasian sumber daya, 

diterapkan dalam pembelajaran, dan ditinjau 

untuk menentukan perbaikan. Dengan demikian, 

asesmen bukan kegiatan akhir yang berdiri 

sendiri, tetapi bagian dari sistem pembelajaran 

yang membantu guru mengevaluasi kesesuaian 

antara tujuan dan pengalaman belajar. 

9. Asesmen Autentik sebagai Strategi 

Menghubungkan Kurikulum 

Asesmen autentik dapat digunakan ketika 

tujuan pembelajaran menuntut peserta didik 

menerapkan pengetahuan atau menunjukkan 

keterampilan dalam konteks yang bermakna. 

Dalam materi akhlak, misalnya, guru dapat 

menyajikan kasus perilaku di media sosial dan 

meminta peserta didik menganalisis persoalan, 

menjelaskan prinsip Islam yang relevan, 

menyusun alternatif tindakan, dan melakukan 

refleksi. 

Pada materi zakat, asesmen dapat berupa 

simulasi perhitungan dan analisis kasus. 

Sementara itu, pada materi fikih ibadah, peserta 

didik dapat diminta melakukan praktik secara 

langsung. Contoh tersebut menunjukkan bahwa 

bentuk asesmen dapat bervariasi sesuai dengan 

tujuan dan bukti belajar yang dibutuhkan. Tes 

tertulis tetap dapat digunakan ketika sesuai 

dengan kompetensi yang diukur. 

Pelaksanaan asesmen autentik juga 

memiliki tantangan. Pahmi et al. (2023) 

membahas kendala yang dihadapi guru PAI, 
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termasuk keterbatasan panduan operasional, 

waktu kolaborasi, sistem pelaporan, dan 

kebutuhan pendampingan. Khairunnisa dan 

Sulaiman (2024) juga membahas keterbatasan 

waktu sebagai salah satu kendala penerapan 

asesmen autentik. 

Temuan tersebut mengingatkan bahwa 

perubahan asesmen tidak cukup dilakukan 

dengan meminta guru menggunakan proyek atau 

portofolio. Sekolah perlu mendukung guru 

melalui contoh instrumen, rubrik yang mudah 

digunakan, waktu perencanaan, dan kesempatan 

berkolaborasi. Dengan dukungan tersebut, 

asesmen dapat disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran tanpa menambah beban 

administratif secara berlebihan. 

Dengan demikian, asesmen autentik bukan 

bentuk penilaian yang harus digunakan dalam 

setiap pembelajaran. Asesmen ini merupakan 

salah satu alternatif yang dipilih ketika sesuai 

dengan kompetensi yang dituju, karakteristik 

materi, dan kondisi pelaksanaan pembelajaran. 

10. Tantangan Guru dalam Mengintegrasikan 

Komponen Kurikulum 

Integrasi komponen kurikulum dapat 

menjadi tantangan ketika guru memahami tujuan 

pembelajaran tetapi kesulitan 

menerjemahkannya menjadi aktivitas konkret. 

Kendala lain dapat muncul ketika materi terlalu 

banyak untuk waktu yang tersedia, strategi 

pembelajaran belum sesuai dengan kompetensi 

yang dituju, atau tuntutan administratif 

mengurangi waktu guru untuk merancang 

pembelajaran dan melakukan refleksi. 

Shofwan et al. (2026) membahas kesulitan 

guru dalam mengintegrasikan tujuan, materi, 

metode, dan evaluasi. Pembahasan tersebut 

relevan untuk menunjukkan bahwa tantangan 

implementasi tidak selalu terletak pada satu 

komponen, tetapi dapat muncul dari 

ketidaksesuaian hubungan antarkomponen. 

Dalam konteks PAI, guru juga perlu menjaga 

kedalaman substansi keislaman ketika 

menggunakan metode atau teknologi baru. 

Penggunaan teknologi tidak otomatis membuat 

pembelajaran lebih baik apabila tidak terkait 

dengan tujuan dan materi. Rahman et al. (2022) 

membahas penggunaan pembelajaran berbasis 

web untuk mendukung keterampilan guru dalam 

mengidentifikasi kompetensi dasar. Kajian 

tersebut dapat menjadi rujukan mengenai potensi 

teknologi sebagai sarana pendukung, bukan bukti 

bahwa teknologi dapat menggantikan 

pertimbangan pedagogis guru. 

Karena itu, dukungan yang dibutuhkan 

tidak terbatas pada pelatihan penggunaan metode 

tertentu. Pendampingan perlu membantu guru 

memetakan hubungan antara tujuan, materi, 

strategi, dan asesmen, disertai contoh perangkat 

pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan 

konteks kelas. Upaya ini perlu 

mempertimbangkan ukuran kelas, ketersediaan 

fasilitas, waktu administrasi, dan kesempatan 

kolaborasi yang nyata. Dengan demikian, 

integrasi komponen kurikulum perlu dipahami 

sebagai tanggung jawab bersama antara guru dan 

pengelola satuan pendidikan. Guru merancang 

dan melaksanakan pembelajaran, sedangkan 

sekolah atau madrasah perlu menyediakan 

dukungan agar rancangan tersebut dapat 

diterapkan secara realistis. 

11. Manajemen Kurikulum PAI dan Kekhasan 

Kelembagaan 

Manajemen kurikulum PAI berada dalam 

sistem pendidikan nasional sekaligus memiliki 

dimensi keagamaan. Pada sekolah umum, guru 

PAI bekerja dalam kebijakan kurikulum nasional 

dan pengelolaan satuan pendidikan. Pada 

madrasah, pengelolaan pendidikan agama juga 

berkaitan dengan kebijakan Kementerian Agama. 

Perbedaan  kewenangan  tersebut memerlukan 

koordinasi agar arah kebijakan dapat 

diterjemahkan menjadi program yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Santoso dan Marlan (2022) serta Anam 

(2021) membahas pengelolaan pengembangan 

atau manajemen kurikulum PAI, termasuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pernyataan yang diambil dari kedua sumber 

tersebut perlu disesuaikan dengan ruang lingkup 

penelitian masing-masing agar tidak 

menghasilkan generalisasi yang berlebihan. 
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Kekhasan manajemen kurikulum PAI juga 

terlihat dari kebutuhan untuk mengintegrasikan 

nilai keagamaan ke dalam lingkungan pendidikan. 

Panggayuh et al. (2022), dalam kajian tentang 

inovasi pendidikan moderasi beragama di SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya, membahas peran 

kebijakan sekolah, kurikulum, pembiasaan, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan aktivitas 

keagamaan lainnya. 

Kajian tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan nilai yang dibahas dalam PAI dapat 

didukung melalui lingkungan pendidikan dan 

program satuan pendidikan, bukan hanya melalui 

penyampaian materi di kelas. Meskipun demikian, 

bentuk penerapannya perlu mempertimbangkan 

karakter lembaga, kebijakan yang berlaku, dan 

kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, 

manajemen kurikulum PAI perlu 

menghubungkan kebijakan, program sekolah atau 

madrasah, dan praktik pembelajaran guru. 

Koordinasi yang baik dapat membantu menjaga 

keselarasan arah pendidikan sekaligus 

memberikan ruang bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi 

kelas. 

12. Teknologi Digital dan Implikasinya 

terhadap Kurikulum PAI 

Perkembangan teknologi digital dan 

kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) 

menghadirkan peluang sekaligus tantangan 

dalam pembelajaran PAI. Teknologi dapat 

membantu   guru   mengembangkan   variasi 

pertanyaan, studi kasus, dan bahan diskusi. 

Namun, informasi yang dihasilkan tetap perlu 

diperiksa kebenaran dan kesesuaiannya dengan 

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam konteks PAI, proses tersebut berkaitan 

dengan penerapan nilai kejujuran, tanggung 

jawab, amanah, dan tabayyun. 

Pemanfaatan AI juga perlu mengikuti tujuan 

pembelajaran. Jika tujuan menuntut peserta didik 

menganalisis persoalan dan menerapkan nilai 

Islam, guru dapat meminta penjelasan proses 

berpikir, presentasi, verifikasi sumber, atau 

refleksi, bukan hanya mengumpulkan jawaban 

akhir. Dengan demikian, teknologi ditempatkan 

sebagai sarana pendukung dalam pembelajaran, 

sedangkan keputusan tentang tujuan, materi, 

strategi, dan asesmen tetap didasarkan pada 

pertimbangan pedagogis dan nilai-nilai PAI. 

Pemanfaatan teknologi tidak menggantikan peran 

guru dalam membimbing peserta didik untuk 

memahami materi dan 

mempertanggungjawabkan hasil pekerjaannya. 

13. Manajemen Mutu dan Perbaikan 

Berkelanjutan 

Manajemen kurikulum tidak berhenti 

ketika kegiatan pembelajaran selesai. Informasi 

dari asesmen dan refleksi perlu digunakan untuk 

mengetahui tujuan yang telah tercapai, bagian 

yang masih sulit dipahami, serta penyesuaian 

yang diperlukan. Apabila hasil belajar belum 

sesuai dengan tujuan, guru dapat meninjau 

apakah materi terlalu kompleks, strategi kurang 

memberi kesempatan berlatih, waktu tidak 

mencukupi, atau asesmen belum sesuai dengan 

kompetensi yang diukur. Siklus perbaikan 

tersebut dapat digambarkan melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan bukti, 

refleksi, dan perbaikan rancangan berikutnya. 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. Siklus Manajemen Kurikulum PAI 

Umam dan Hamami (2023) membahas 

evaluasi kurikulum PAI pada sekolah dan 

madrasah sebagai bagian dari peninjauan 

relevansi dan implementasi kurikulum. Dalam 

konteks pembahasan ini, evaluasi dipahami 

sebagai bagian dari siklus manajemen yang 

memberikan umpan balik bagi keputusan 

berikutnya, bukan hanya pemberian nilai kepada 
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peserta didik atau pemeriksaan administrasi 

guru. 

Siklus perbaikan juga menunjukkan 

hubungan antara controlling dan planning. Hasil 

evaluasi dapat menjadi dasar untuk memperbaiki 

perencanaan selanjutnya, misalnya dengan 

menyesuaikan materi, mengubah strategi 

pembelajaran, memperjelas indikator 

keberhasilan, atau memberikan dukungan 

tambahan kepada peserta didik. Dengan 

demikian, manajemen mutu membantu menjaga 

agar kurikulum tetap relevan dan pelaksanaannya 

dapat diperbaiki secara berkelanjutan. 

14. Strategi Praktis Guru dalam 

Menghubungkan Komponen Kurikulum 

Berdasarkan sintesis literatur, terdapat 

beberapa langkah praktis yang dapat dilakukan 

guru PAI untuk menjaga keselarasan komponen 

kurikulum. Pertama, menetapkan tujuan 

pembelajaran sebelum memilih materi dan 

metode. Guru perlu menentukan kemampuan 

yang diharapkan dimiliki peserta didik setelah 

pembelajaran berlangsung. Kedua, memilih 

materi yang relevan dengan tujuan. Materi dapat 

dikaitkan dengan konteks kehidupan peserta 

didik selama tetap menjaga substansi ajaran Islam 

dan kompetensi yang hendak dicapai. 

Ketiga, merancang aktivitas belajar yang 

sesuai. Aktivitas perlu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memahami, 

menganalisis, berdiskusi, mempraktikkan, atau 

merefleksikan materi sesuai tujuan 

pembelajaran. Keempat, menentukan bukti 

ketercapaian sejak awal. Guru perlu memilih 

bentuk asesmen yang dapat menunjukkan 

kemampuan yang ditargetkan, bukan hanya 

menggunakan instrumen berdasarkan kebiasaan. 

Kelima, menyusun kriteria penilaian yang 

jelas. Rubrik atau indikator sederhana dapat 

membantu peserta didik memahami harapan 

pembelajaran dan membantu guru memberikan 

umpan balik yang lebih terarah. Keenam, 

melakukan refleksi dan perbaikan. Setelah 

pembelajaran, guru dapat membandingkan 

tujuan, aktivitas, dan bukti belajar untuk 

menentukan bagian yang perlu diperbaiki. 

Ketujuh, menggunakan teknologi secara 

kritis dan etis. Teknologi dapat membantu 

penyusunan bahan dan aktivitas pembelajaran, 

tetapi informasi yang digunakan perlu diverifikasi 

dan pemanfaatannya harus sesuai dengan tujuan 

serta nilai-nilai PAI. 

Langkah-langkah tersebut bukan prosedur 

baku yang harus diterapkan secara identik pada 

semua materi. Guru tetap perlu menyesuaikannya 

dengan capaian pembelajaran, karakteristik 

peserta didik, waktu, dan fasilitas yang tersedia. 

Intinya adalah memastikan bahwa setiap 

keputusan pembelajaran memiliki alasan yang 

jelas dan saling mendukung. 

15. Sintesis Keterhubungan Komponen 

Kurikulum PAI 

Berdasarkan kajian yang dibahas, 

keterhubungan komponen kurikulum PAI dapat 

dipahami melalui dua dimensi yang saling 

melengkapi. Dimensi pertama adalah dimensi 

pembelajaran, yang menghubungkan tujuan, 

materi, strategi atau pengalaman belajar, dan 

asesmen. Dimensi kedua adalah dimensi 

manajemen, yang menjelaskan bagaimana 

keterhubungan tersebut direncanakan, 

diorganisasikan, dilaksanakan, dan ditinjau 

melalui fungsi POAC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Keterhubungan Komponen Kurikulum 

PAI 
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Pada dimensi pembelajaran, tujuan menjadi 

dasar pemilihan materi dan aktivitas. Aktivitas 

memberikan pengalaman belajar bagi peserta 

didik, sedangkan asesmen menyediakan bukti 

ketercapaian. Hasil asesmen dan refleksi 

kemudian menjadi masukan untuk perbaikan 

pembelajaran. Dalam PAI, keselarasan tersebut 

perlu memperhatikan pengetahuan, penghayatan 

nilai, sikap, dan keterampilan sesuai dengan 

tujuan yang dirumuskan. 

Pada dimensi manajemen, rancangan 

tersebut tidak hanya menjadi tanggung jawab 

guru secara individual. Satuan pendidikan perlu 

mengatur waktu, sumber daya, koordinasi, dan 

pendampingan, sedangkan kebijakan pada tingkat 

yang lebih luas perlu memberikan arah sekaligus 

ruang adaptasi. Fungsi POAC membantu 

menjelaskan bagaimana rancangan kurikulum 

dapat diterjemahkan menjadi kegiatan 

pembelajaran dan ditinjau kembali berdasarkan 

hasil pelaksanaannya. 

Sintesis ini menunjukkan bahwa 

keterhubungan kurikulum tidak cukup dipahami 

sebagai hubungan teknis antara tujuan dan 

asesmen. Keselarasan juga memerlukan 

pemilihan materi yang relevan, strategi 

pembelajaran yang sesuai, serta dukungan 

pengelolaan pada tingkat satuan pendidikan. 

Dengan demikian, kualitas implementasi 

kurikulum berkaitan dengan hubungan 

antarkomponen dan kondisi yang mendukung 

pelaksanaannya. 

16. Implikasi bagi Manajemen Kurikulum PAI 

Kajian ini memiliki beberapa implikasi bagi 

pengelolaan kurikulum PAI. Pertama, kebijakan 

kurikulum perlu memberikan arah yang jelas 

sekaligus ruang adaptasi bagi satuan pendidikan 

dan guru. Kedua, sekolah dan madrasah perlu 

memperkuat koordinasi kurikulum melalui 

supervisi akademik, waktu kolaborasi, dan 

pendampingan. 

Ketiga, guru PAI perlu mengembangkan 

kemampuan memetakan capaian pembelajaran 

ke dalam tujuan, materi, aktivitas, dan asesmen 

yang saling mendukung. Keempat, asesmen perlu 

dirancang sebagai bagian dari perencanaan, 

bukan hanya kegiatan akhir. Kelima, 

pengembangan profesional guru perlu 

menekankan kemampuan merancang 

pembelajaran yang terintegrasi, bukan hanya 

pelatihan teknis penggunaan metode atau 

teknologi. 

Keenam, pemanfaatan teknologi dan AI 

perlu disertai verifikasi informasi, tanggung 

jawab, dan pertimbangan etis. Ketujuh, evaluasi 

kurikulum perlu digunakan sebagai dasar 

perbaikan berkelanjutan, baik pada tingkat 

pembelajaran maupun pengelolaan satuan 

pendidikan. 

Secara keseluruhan, manajemen kurikulum 

PAI bukan sekadar pengelolaan dokumen 

administratif. Manajemen kurikulum berperan 

menghubungkan tujuan pendidikan dengan 

materi, strategi, asesmen, dukungan 

kelembagaan, dan pengalaman belajar peserta 

didik. Keterhubungan tersebut memerlukan kerja 

bersama antara pembuat kebijakan, pengelola 

satuan pendidikan, dan guru. 

Karena penelitian ini merupakan kajian 

pustaka, pembahasan belum dapat 

menggambarkan secara langsung variasi praktik 

di sekolah atau madrasah. Penelitian selanjutnya 

dapat menguji kerangka ini melalui analisis 

dokumen kurikulum dan perangkat 

pembelajaran, wawancara guru, atau observasi 

kelas. Langkah tersebut dapat memberikan 

pemahaman lebih lanjut mengenai bagaimana 

hubungan antarkomponen dan fungsi manajemen 

kurikulum diterapkan dalam konteks pendidikan 

yang berbeda. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, 

pengembangan kurikulum dan manajemen 

kurikulum PAI merupakan dua proses yang 

berbeda, tetapi saling melengkapi. Pengembangan 

kurikulum berkaitan dengan perancangan dan 

penyempurnaan kurikulum, sedangkan 

manajemen kurikulum berperan dalam mengatur 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian agar rancangan tersebut dapat 

diterapkan dalam pembelajaran. Hubungan 

keduanya menunjukkan bahwa kualitas 
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kurikulum tidak hanya ditentukan oleh dokumen 

dan kebijakan, tetapi juga oleh cara kurikulum 

diterjemahkan ke dalam kegiatan belajar. 

Keterhubungan antara tujuan, materi, 

strategi pembelajaran, dan asesmen menjadi 

unsur penting dalam pelaksanaan kurikulum PAI. 

Tujuan pembelajaran perlu menjadi dasar 

pemilihan materi dan aktivitas, sedangkan 

asesmen digunakan untuk memperoleh bukti 

ketercapaian tujuan. Apabila salah satu 

komponen tidak selaras, pengalaman belajar yang 

diterima peserta didik berpotensi tidak 

sepenuhnya mendukung kompetensi yang 

diharapkan. Oleh karena itu, perbaikan kurikulum 

perlu mempertimbangkan seluruh komponen 

secara terpadu, bukan hanya mengubah tujuan 

atau bentuk penilaian. 

Fungsi manajemen planning, organizing, 

actuating, dan controlling (POAC) dapat 

digunakan untuk menjelaskan proses 

penerjemahan kebijakan kurikulum hingga 

praktik pembelajaran di kelas. Proses tersebut 

membutuhkan koordinasi antara pembuat 

kebijakan, pengelola satuan pendidikan, dan guru. 

Dukungan berupa pendampingan, kolaborasi, 

ketersediaan sumber belajar, serta waktu 

perencanaan juga diperlukan agar keterhubungan 

komponen kurikulum dapat diterapkan sesuai 

dengan kondisi sekolah atau madrasah. 

Perkembangan teknologi digital dan 

kecerdasan buatan memberikan peluang untuk 

mendukung pembelajaran PAI, tetapi 

penggunaannya tetap perlu diarahkan oleh tujuan 

pendidikan, ketepatan informasi, dan nilai-nilai 

seperti kejujuran, tanggung jawab, amanah, serta 

tabayyun. Dengan demikian, teknologi sebaiknya 

menjadi sarana pendukung, bukan pengganti 

peran guru dalam membimbing proses belajar. 

Kajian ini memberikan kontribusi 

konseptual berupa pemahaman mengenai 

hubungan antara empat komponen kurikulum 

dan fungsi manajemen POAC dalam konteks PAI. 

Namun, karena penelitian ini menggunakan 

kajian pustaka, hasilnya belum menggambarkan 

secara langsung praktik implementasi pada 

sekolah atau madrasah tertentu. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan analisis 

dokumen pembelajaran, wawancara guru, atau 

observasi kelas untuk mengkaji penerapan 

kerangka tersebut dalam berbagai konteks 

pendidikan. 
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